BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Penggunakan
metode penelitian kuantitatif yaitu dengan menyebarkan angket, wawancara,
dan observasi. Data yang dikumpulkan adalah berupa angka atau data
kualitatif yang diangkakan.! Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori, dan mencari
generalisasi yang mempunyai nilai prediktif?. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional (correlational research), vyaitu penelitian yang
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan
pada koefisen korelasi®. Penelitian ini mencari pengaruh antara kesadaran
merek, kesan kualitas, asosiasi merek, loyalitas merek terhadap keputusan
menjadi agen dan sub-agen produk Qirani pada outlet Madina Collections di

Gedangan Sidoarjo.

! Muhammad Idrus, 2009, Metode Penelitihan Ilmu Sosial, Erlangga, Jakarta, hal 23

2 Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung ,

hal.14
¥ Sumadi Suryabrata, 1998, Metodologi Penelitian, Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal. 24
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini terletak di Ruko Tanrise Blok, A6, JI. A yani 41-
43 Gedangan Sidoarjo, Jawa Timur. Cara memasuki lokasi penelitian tersebut
peneliti melakukan kunjungan sekaligus menemuhi pemilik perusahaan untuk
meminta izin bahwa akan melakukan penelitian di tempat tersebut. Dan
pemilihan lokasi tersebut berdasarkan atas pertimbangan karena lokasi
penelitian mudah dijangkau oleh peneliti, dengan harapan pelaksanaan dapat

berjalan dengan lancar.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya®.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh agen
atau sub-agen Qirani yang berkunjung keoutlet Madina Collections yaitu
sebanyak 200 agen atau sub-agen.®

Setelah menentukan populasi, selanjutnya adalah menentukan
sampel penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut®. Sampel adalah suatu himpunan

bagian dari populasi yang anggotanya disebut sebagai subjek sedangkan

*Sugiono, 2010, Metode Penelitihan Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Alfabeta, Bandung, hal 80
® Berdasarkan data yang diperoleh dari pemilik outlet Madina Collections di Gedangan Sidoarjo
® Sugiono, 2010, Metode Penelitihan Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Alfabeta, Bandung, hal 81
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anggota populasi adalah elemen populasi’. Sampel adalah bagian dari
populasi yang akan diteliti®. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif

(mewakili)®.

b. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan pengambilan sampel.’® Pada
penelitian ini sampel yang diambil sebagian dari jumlah populasi yang akan
menjadi responden dan mewakili dari keseluruhan jumlah populasi. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik simple random sampling. Teknik
random sampling adalah teknik yang paling sederhana (simpel). Sampel
diambil secara acak, tanpa memerhatikan tingkatan yang ada dalam populasi,
tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk

terpilih sebagai subjek.'* Dengan menggunakan Rumus Slovin:

N
n=
1+ N (e)®
Keterangan:
n = jumlah elemen atau anggota sampel

” Puguh Suharso, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis, Indeks, Jakarta, hal 56

® Dwi Priyatno, 2009, Mandiri Belajar SPSS, Mediakom, Yogyakarta, hal 9

% Sugiono, 2010, Metode Penelitihan Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Alfabeta, Bandung, hal 81
19 5ygiono, 2010, Metode Penelitihan Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Alfabeta, Bandung, hal 81
! juliansyah noor, 1014, Metode Penelitian, Kencana, Jakarta, hal 151
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N = jumlah elemen atau anggota populasi
e = error level (tingkat kesalahan 10% atau 0,1)*2
200
n= = 66,66, atau dibulatkan menjadi 70 orang

1+ 200 x (0,1)

Berdasarkan tingkat kesalahan 10%, maka ukuran sampel ditemukan
66 agen atau sub-agen dan sampel dibulatkan menjadi 70 agen atau sub-

agen.’®

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperolen informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik
kesimpulannya'®. Hatch dan Farhady dalam buku Sugiyono menyatakan
bahwa variabel adalah atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai
variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek
yang lain. Kerlinger dalam buku Sugiyono menyatakan bahwa variabel
adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari'®>. Dari pengertian-
pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian

adalah suatu atribut dari seseorang atau obyek yang akan diteliti.

12 Sugiono, 2010, Metode Penelitihan Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Alfabeta, Bandung, hal 86
" Berdasarkan data yang diperoleh dari pemilik outlet Madina Collections di Gedangan Sidoarjo
4 Sugiono, 2010, Metode Penelitihan Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Alfabeta, Bandung, hal 38
15 Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal. 38
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Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen®®. Variabel independen berdiri sendiri.
Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Varibel bebas dalam
penelitian ini adalah kesadaran merek (X1), kesan kualitas (X2), asosiasi
merek (X3), loyalitas merek (X4). sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah keputusan menjadi agen dan sub-agen (Y).

Dalam penelitian ini, variabel Ekuitas Merek menurut Aaker dalam
buku Bob Foster meliputi variabel:*’
a. Kesadaran nama (X1)

b. Kesan kualitas (X2)

c. Asosiasi merek (X3)

d. Loyalitas merek (X4)

Gambar 3.1

—
)

16 Sugiyono, 2010, Statistika untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung, hal. 4
"Bob Foster, 2008, Manajemen Ritel, Alfabeta CV, Bandung, , hal 94
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Y=a+biXs+hyXs +hb3X3z+hbsXste

Untuk mengukur jawaban responden, dalam penelitian ini dipakai
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial yang
telah ditentukan oleh peneliti. Dengan segala likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai acuan untuk menyusun item-item instrumen

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan™®

2. Indikator penelitian

Indikator kesadaran merek (X1) dalam buku Darmadi Durianto
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:*®
a. Pengenalan merek (Brand Recognition).
b. Pengingatan kembali terhadap merek (Brand Recall).
c. Puncak pikiran (Top of Mind).

Indikator kesan kualitas (X2) dalam buku Darmadi Durianto yang

digunakan dalam penelitian ini adalah: %
a. Alasan untuk membeli.
b. Diferensiasi atau posisi.

c. Harga optimum.

18 Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal.93
' Darmadi Durianto, Sugiarto, Lie Joko Budiman, 2004, Brand Equity Ten “Strategi Memimpin
Pasar”, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, hal 6

2% Darmadi Durianto, Sugiarto, Lie Joko Budiman, 2004, Brand Equity Ten “Strategi Memimpin
Pasar”, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, hal 16
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Indikator asosiasi merek (X3) menurut Aaker dalam Aryo Eko
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Harga relatif (relative price).
b. Gaya hidup atau kepribadian (life style/personality).
c. Kelas produk (product class).
d. Para pesaing (competitors).

Indikator loyalitas merek (X4) dalam buku Darmadi Durianto
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:?
a. Pembeli yang bersifat kebiasaan (habitual buyer).
b. Pembeli yang puas dengan peralihan (satisfied buyer).
c. Menyukai merek (likes the brand).
d. Pembeli yang berkomiten (committed buyer).

Indikator keputusan pembelian (Y) dalam buku Philip Kotler yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:*
a. Pengenalan kebutuhan
b. Pencarian informasi
c. Evaluasi berbagai alternatif
d. Keputusan membeli

e. Perilaku pasca pembelian

?! Aryo Eko Prakoso, 2010,”Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Pocari
Sweet di Surabaya”, Skripsi, Jurusan Manajemen Pemasaran Fakultas Ekonomi UNESA
Surabaya, hal 28

22 Darmadi Durianto, Sugiarto, Lie Joko Budiman, 2004, Brand Equity Ten “Strategi Memimpin
Pasar”, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, hal 19

2 Philip Kotler dan Gary Armstrong, 2001, Prinsip-Prinsp Pemasaran, Erlangga, Jakarta, hal 223
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E. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Pralapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Penyusunan rancangan penelitian adalah berupa usulan
penelitian yang diajukan kepada Prodi Manajemen Dakwa, yang
berisi tentang latar belakang masalah, fenomena yang terjadi di
lapangan, problematika yang berisi tentang permasalahan yang
diangkat dalam penelitian. Setelah rancangan itu disetujui oleh
ketua Prodi selanjutnya membuat proposal penelitian.
b. Memilih tempat penelitian
Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti datang
langsung pada subjek penelitian.
c. Mengurus perijinan penelitian
Peneliti mengurus perijinan melakukan penelitian di objek
yang akan diteliti dengan cara meminta surat pengantar dari
Fakultas Dakwa UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal ini dilakukan
untuk mempermudah penelitian mendapatkan data-data dan
informasi mengenai Studi Kasus di Madina Collections Gedangan

Sidoarjo.
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d. Menjajaki dan menilai lapangan
Tahap ini belum sampai pada titik yang menyikapi
bagaimana peneliti masuk kelapangan atau mulai mengumpulkan
data. Tahap ini barulah merupakan orientasi lapangan, namun
dalam hal-hal tertentu peneliti telah menilai keadaan lapangan.
e. Memilih informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informan tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
Orang yang akan dipilih menjadi informan pada penelitian ini
adalah para agen poduk Qirani pada Madina Collections dan
owner outlet Madina Collections.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian, berupa surat
penelitian yang dilengkapi proposal penelitian serta alat-alat tulis
dan peralatan lain yang mendukung peneliti dalam mengumpukan

data serta kamera.

2. Tahap lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persaingan diri
Untuk memasuki suatu lapngan penelitian, peneliti perlu
memahami latar penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti
perlu mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental dalam

menghadapi subyek yang akan diteliti dilapangan.
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b. Memasuki lapangan

Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara
peneliti denngan subyek yang diteliti sehingga tidak ada batasan
khusus antara peneliti dengan subyek, pada tahapan ini peneliti
berusaha menjalin keakraban dengan tetap menggunakan sikap
dan bahasa yang baik dan sopan.

Peneliti juga mempertimbangkan waktu yang baik
digunakan dalam melakukan wawancara dan pengambilan data
yang lainnya dengan sesuai kegiatan yang dilakukan oleh subyek

dari lokasi yang akan diteliti

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan dari proses pengajuan data yang berkaitan
dengan sumber data dan cara untuk meneliti data penelitian, data yang
dikumpulkan harus valit. Adapun pengumpulan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sebagai berikut.?*

Dalam teknik data penelitian, peneliti melakukan riset secara lansung
pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan cara:
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

24 Nazir, 1988, Metode Penelitihan, Ghalih Indonesia, Bandung, hal 211
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kepada responden untuk dijawabnya.”® Kuesioner merupakan teknit
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan terbesar di wilayah yang luas.?® Kuesioner dibuat dengan
menggunakan pertanyaan tebuka, yaitu terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
untuk menjelaskan identitas responden, dan pertanyaan tertutup, yaitu
pertanyaan yang meminta responden untuk memilih salah satu jawaban
yang tersedia dari setiap pertanyaan.

Dengan melakukan penyebaran kuesioner untuk mengukur persepsi
responden digunakan skala likert. Pertanyaan dalam kuesioner dibuat
dengan menggunakan skala 1-5 untuk mewakili pendapat dari responden.

Nilai untuk skala tersebut adalah:

a. Sangat setuju =5
b. Setuju =4
c. Ragu-ragu =3
d. Tidak setuju =2

e. Sangattidak setuju =1

2. Metode pengamatan (observasi)

Pengamatan atau observasi adalah suatu proses yang komplek yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan sikologis atau alat

%> Sugiono, 2010, Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, Hal. 199
%6 Sugiono, 2010, Metode Penelitihan Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Alfabeta, Bandung , hal

142
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat dengan sistematis gejala yang diamati dari observasi diperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya.?” Observasi dilakukan
seluruh agen dan sub-agen produk Qirani pada outlet Madina
Collections di Ruko Tanrise Blok A6, JI. A. Yani 41-43 Gedangan,
Sidoarjo. Dengan pengamatan ini, peneliti mendapatkan data tentang
kesadaran merek, kesan kualitas, asosiasi merek, dan loyalitas merek

terhadap keputusan menjadi agen dan sub-agen produk Qirani.

3. Wawancara (interview)

Wawacara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung dengan responden, wawancara merupakan
pengumpulan data yang utama dalam penelitian deskriptis, wawancara
dengan orang-orang yang terlibat dalam hal proses peperoleh suatu
fakta atau data dengan melakukan komunikasi langsung dengan
responden penelitian, baik secara temu wicara atau menggunakan
teknologi komunikasi.”®

Wawancara dilakukan dengan owner outlet Madina Collections dan
di lanjutkan dengan bagian unit-unit devisi di outlet Madina Collections
di Ruko Tanrise Blok A6, JI. A. Yani 41-43 Gedangan, Sidoarjo untuk

mendapatkan informasi tentang sejarah dan sistem peragenan pada

27 Sugiono, 1998, Metodologi Penelitinan Administrasi, CV. Alfabeta, Bandung, hal 166
%8 Lexy J. Moleong, 2008, Metode Penelitian Kuantitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal
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Madina Collections terhadap produk merek Qirani dan informasi

lainnya.

4. Dokumentasi
Dalam penelitian ini juga dijadikan metode dokumentasi untuk
melengkapi data berupa Katalog dan Foto-foto yang meliputi outlet
Madina Collections dan produk. Yaitu dengan mengunjungi outlet
Madina Collections di Ruko Tanrise Blok A6, JI. A. Yani 41-43,

Gedangan Sidoarjo.

G. Teknik Validitas Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang ingin diukur.?® Untuk menguji instrumen yang dipakai
maka peneliti menggunakan program SPSS 19. Untuk menguji validitas
instrumen, peneliti menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk
Momen Pearson). Koefisien korelasi item-total dengan Bivariate Pearson

dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

RRAY=RARY
NrZ X -E X nzY -7

.?"m,=

2 Duwi Priyanto, 2009, Mandiri Belajar SPSS, PT.Buku Kita, Jakarta, Hal 16
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Keterangan:
rv = Koefisien Korelasi (bivariate pearson)
x = Variabel Independen
y = Variabel Dependen
n = Banyaknya subjek

Dari hasil analisis akan didapat nilai korelasi (r hitung). Jika r
hitung lebih besar dari r tabel, maka instrumen (pertanyaan) tersebut valid
dan bisa diteruskan ke penelitian. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel,
berarti pertanyaan tersebut tidak valid. Pertanyaan tersebut harus di ganti

atau diperbaiki.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, ketepatan, dan konsistensi
kuesioner dalam mengukur variabel®®. Peneliti akan menguji reliabilitas

instrumen menggunakan Koefisien korelasi keandalan Alpha (Cronbach’s

Alpha).
ea= e[ -5
Keterangan:
CA = Reliabilitas instrument (nilai alpha)

%Hengky Latan dan Selva Temalagi, 2013, Analisis Multivariate Menggunakan Program 1BM
SPSS 20.0, Alfabeta, Bandung, hal. 46.
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K = banyaknya butir pertanyaan
Y 6,2 =Jumlah varian butir
0,2 =varian total

Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya
instrument dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis

product moment.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.**

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian
kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam

data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.*?

1 Bogdan, robert C; Biklen, Knopp Sari, 1982, Qualitative Research For Education; An
Introduction to Theory and Methods; Allyn and Bacon, Boston London, hal 244

%2 Susan Stainback, william Stainback, 1988, Understanding & Conducting Qualitative Research,
Kendall/Hunt Publishing Company, Dubuque, lowa, hal 244
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a. Uji Asumsi Dasar
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak.** Dalam penelitian ini uji
normalitas akan dilakukan dengan menggunakan One Sample
Kolmogrov-Smirnovtest dengan menggunakan taraf signifikansi
0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih

besar dari 5% atau 0,05,

b. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
1) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(Independen). Uji asumsi Klasik multikolinieritas hanya dapat
dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam
model regresi®.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Dalam penelitian ini uji multikolinieritas
dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan

Tolerance pada model regresi.

%% Duwi Priyanto, 2009, Mandiri Belajar SPSS, PT.Buku Kita, Jakarta, Hal 28

% Duwi Priyanto, 2009, Mandiri Belajar SPSS, PT.Buku Kita, Jakarta, Hal 28

% Hengky Latan dan Selva Temalagi, 2013, Analisis Multivariate Menggunakan Program 1BM
SPPS 20.0, Alfabeta, Bandung, hal. 63



67

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi*®. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model
regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas™".

Ada beberapa metode pengujian heteroskedastisitas yang bisa
digunakan diantaranya yaitu uji park, Uji Glejser, melihat pola grafik
regresi dan uji koefisien korelasi spearmean®. Pada penelitian ini
akan dilakukan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji

Glejser kemudian didukung dengan grafik Scatterplot.

c. Analisis regresi berganda
Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini
maka digunakan analisis regresi linier berganda (Multiple Regression).
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
antara variabel independen (kesadaran merek, kesan kualitas, asosiasi
merek, loyalitas merek) terhadap variabel dependen yaitu keputusan
konsumen menjadi agen. Rumus matematis dari regresi linear berganda

yang umum digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikt:

Y=a+biX;+hyXs +b3X3+bsXs+e

% Dwi Priyatno, 2009, Mandiri Belajar SPSS, Mediakom, Yogyakarta, hal 43

" Hengky Latan dan Selva Termalagi, 2013, Analisis Multivariate menggunakan program IBM
SPSS 20.0, Alfabeta, Bandung, hal 66

% Dwi Priyatno, Op.Cit, hal. 42
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Keterangan:
Y = keputusan konsumen
a = konstanta
b = koefisien regresi
X1 = kesadaran nama
X2 = kesan kualitas
X3 = asosiasi merek
X4 = loyalitas merek
E = error®®

¥ Darma Kusuma Moh.Zen, 2012. “Analisis Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Keputusan

Pembelian Konsumen Minuman Isotonik Pocari Sweat (studi pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomika dan bisnis Universitas Diponegoro Semarang)”, Skripsi, Fakultas Ekonomika dan
Bisnis Universitas Diponegoro Semarang, Hal 46



